BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

IV.1 Kesimpulan

Proses produksi di Alpaka memiliki sembilan alur produksi yaitu 7%
meeting, payment, strategy and social media planning, creating content,
content approval, one month calender, schedule upload, monitoring, dan
report and analysis. Pada tahap I*" meeting Alpaka melakukan meeting
dengan client mengenai penjelasan workflow dan dilanjutkan dengan
pembahasan quotation. Selanjutnya, payment dilakukan apabila client setuju
dan telah memilih paket yang akan diambil. Strategy and Social Media
Planning membahas tentang slot konten dan rekomendasi activation plan.
Tahap selanjutnya creating content atau tahap produksi konten. Setelah
konten dibuat lalu akan di ajukan ke art director dan client. Setelah mendapat
approval dari kedua pihak maka konten akan dibuatkan caption pada tahap
one month calender. Setelah itu project assistant akan menjadwalkan tanggal
upload konten di akun media sosial client. Lelu project manager akan
memonitoring konten yang telah di upload untuk memastikan konten yang di
upload sudah benar. Di akhir periode upload client project project manager
akan menyusun report untuk di berikan pada client. Report tersebut mencakup

penambahan followers, reach, dan best post dalam bulan tersebut.

IV.2 Saran
Selama penulis melakukan kerja praktik di Alpaka, tanpa mengurangi
rasa hormat, penulis juga ingin memberikan beberapa saran untuk kemajuan

perusahaan serta kenyamanan lingkungan internal perusahaan. Dimulai
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dengan kelengkapan properti foto yang kedepannya diharapkan lebih lengkap
lagi, agar dapat lebih mengeksplore konsep-konsep foto baru. Mengingat
trend-trend foto baru banyak berlalu Lalang di media sosial. Selain itu,
penulis juga ingin memberikan masukkan dalam hal penambahan divisi
editor. Dimana sebaiknya editor video dibedakan dengan videografer. Agar
pekerjaan lebih efisien dan videografer tidak terbebani seorang diri. Hal ini

juga berlaku untuk editor foto.
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